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Sumber: Kementerian Perhubungan RI 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kotawaringin Barat. (2024)
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Panjang landasan pacu bandara
Isakandar Pangkalan Bun 2.120 m x 45 m

Kementrian Perhubungan RI
mencatat bahwa Bandara
Iskandar Pangkalan Bun
mengalami kenaikan jumlah
penumpang setiap tahunnya

Peraturan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor 50
Tahun 2011 menetapkan
tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan
Nasional Tahun 2010 - 2025. “ 

Keterbatasan lapangan
runaway pada Bandara
Iskandar yang hanya bisa
menampung pesawat Airbus
A320 dalam kapasitas tertentu.

Reinvigorating

Reinterpreting

Reinventing

Extending

Tapak

Hubungan Ruang

Orientasi

Fasad

Interior

Bentuk

Struktur

EXTENDITURE
Gabungan Extend (memperluas) dan Culture; Architecture (Kebudayaan Arsitektur)

Istilah yang menggambarkan bagaimana nilai tradisional  memperluas tradisi budaya melalui
Extending Tradition menjadi arsitektur kontemporer melalui  adaptasi dan transformasi nilai
lokal agar tetap hidup dan relevan dalam konteks masa kini.

Grounded Culture Heritage Morphology

Menempatkan budaya lokal
sebagai fondasi utama dalam
proses dan  mengikuti nilai
dan kearifan tradisional, untuk
menjaga kesinambungan
makna dan  identitas

Bentuk tradisional, proporsi
khas, dan pola geometris
diolah untuk menghasilkan
wujud arsitektur yang baru
yang mencerminkan jejak  
budaya meski tampil dengan
pendekatan modern

Expression 

Menghadirkan budaya sebagai
lapisan ekspresif yang
memperkaya pengalaman
visual melalui ornamen,
material lokal diterapkan
sebagai narasi yang
memperdalam makna ruang

أصالة تشكلّ ظهور
membentukkeaslian Penampilan

QS. Al-Hujarat : 13 
keberagaman budaya 

Fasilitas
operasional

penerbangan

PERANCANGAN BANDARA BARU SEBUAI

SEBUAI DOMESTIC AIRPORTSEBUAI DOMESTIC AIRPORTSEBUAI DOMESTIC AIRPORTSEBUAI DOMESTIC AIRPORT

Merupakan perancangan bandara baru di Desa Sebuai Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi  Kalimantan Tengah. Dinamakan
Bandara Baru karena bandara ini dirancang untuk menggantikan bandara lama yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat  muncul sebagai
respon terhadap keterbatasan dari kebutuhan akan fasilitas transportasi udara pada Bandara sebelumnya yang dimana ini guna meningkatkan
kapasitas layanan udara ada di Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Desa Sebuai, Kec. Kumai, Kabupaten
Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah 

228.000 m2 (22.8 ha)

Site Overview
Pemilihan lokasi juga mempertimbangkan bagian yang memiliki kedekatannya dengan
Kota, kondisi tapak yang jauh dari permukiman warga, serta bebas dari hambatan
topografi dan  perbukitan sebagai syarat untuk memenuhi  teknis keselamatan
penerbangan.

Site Location

Design Issue

Design Approach

Bandara diharapkan berperan sebagai pintu gerbang ekonomi dan wisata Kalimantan Tengah, sehingga
pengembangannya perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan fungsi transportasi, tetapi juga pada
penegasan identitas lokal melalui arsitektur 
                                                                                                   -Sekretaris Fraksi Golkar DPR RI Mukhtarudin (2025) 

Menurut William S.W. Lim & Tan Hock Beng 

Klasifikasi Regionalisme dalam buku
Contemporary Architecture (1998)

Design Approach
Contemporary Vernacular: Evoking Traditions in Asian
Architecture, 1998), regionalisme dalam arsitektur bukanlah
sekadar meniru bentuk masa lalu secara harfiah (nostalgia),
melainkan sebuah upaya untuk menghidupkan kembali
tradisi dengan pendekatan modern yang kontekstual

Fasilitas
publik dan
pelayanan

penumpang

Fungsi ruang

Ak
tiv

ita
s Utama

Keberangkatan
Kedatangan
DropOff & PickUp
Penumpang

Pusat
Informasi
 Retai
dan F&B

LandSide

Aktivitas Penunjang Fu
ngsi ruang

Aktivitas Utama

Pergerakan
pesawat pada
landasan
Pengawasan dan
kendali lalu lintas
udara

AirSide

Perawatan dan
penyimpanan

pesawat

Aktivitas Penunjang

Security Zone

Koridor Lanskap

Koridor Lanskap

KETERANGAN : 

: Ruang Transisi

Membangkitkan Kembali tradisi Menciptakan Kembali tradisi

Menyambung dan memodifikasi
tradisi 

Menafsirkan kembali tradisi

Dari ke 4 pendekatan Regionalisme diatas Extending Tradition menjadi yang paling relevan dengan arah
perancangan ini. Pendekatan ini menekankan upaya untuk memodifikasi tradisi agar tetap kontekstual
dengan kebutuhan masa kini

 Tropical Retreats, the Poetics Of Place 1996 Tan Hock Beng 

Extending

Didalam buku ini menghasilkan 5 aspek yang dimana ini merupakan hasil perumusan konseptual : 

Pertapakan Peratapan Persungkupan Perangkaan Persolekan
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Bentuk persegi panjang
mengikuti bentuk rumah adat
Betang

Pembagian dua masa untuk
membedakan area privat dan
publik

Kedua masa dihubungkann
dengan koridor yang sisanya
menjadi void yang dijadikan
lanskap

LEGENDA :

1.ENTRANCE 
2.PARKIR MINIBUS
3.PARKIR SEPEDA MOTOR
4.PARKIR MOBIL
5.PARKIR STAFF
6.MASJID
7.HANGAR
8.DROP OFF
9.BANGUNAN TERMINAL
10.APRON
11.  ATC TOWER

12.JALUR EVAKUASI

LEGENDA :

1.ENTRANCE 
2.PARKIR MINIBUS
3.PARKIR SEPEDA MOTOR
4.PARKIR MOBIL
5.PARKIR STAFF
6.MASJID
7.HANGAR
8.DROP OFF
9.BANGUNAN TERMINAL
10.APRON
11.  ATC TOWER

12.JALUR EVAKUASI

LAYOUT PLAN
1 : 4800

SITE PLAN
1 : 4800

Perspektif Mata Burung Area Parkir Halaman Masjid

100

+30

Tanjung (Mimusops elengi)

Tampak Kawasan 

Mass Transformation - ّتشكل

Zoning - ّتشكل

Penumpang Berangkat

Penumpang Transit

Penumpang Datang

Zona ini dibentuk dan disusun dengan pola linear yang mengadopsi struktur ruang pada Rumah Adat
Betang. Susunan linear ini juga mengklasifikasikan ruang berdasarkan keterkaitan fungsi ruang

Konsep Tapak - أصالة

Site Plan

Layout Plan

1003700

3900

+1030

250
250

250

Tampak Kawasan 

Konsep Tapak - أصالة Konsep Tapak - أصالة

Orientasi Apron- ini berdasarkan
pertimbangan angin. Dimana
masa terpanjang apron
berorientasi pada arah sumber
angin terbanyak

Dalam rancangan ini orientasi bangunan terminal
berorientasikan pada panjang apron. Yang dimana apron
diibaratkan menjadi sungai karena orang dayak membangun
permukiman berdasarkan orientasi sungai

Area untuk Dropoff penumpang
berada diseberang loby utama.
Ini dikarenakan pertimbangan
bagi keselamatan penumpang

Drop Off

Area parkir dibedakan
bedasarkan jenis kendaraannya.
Dan dibuat barisan memanjang
lurus untuk kemudahan sirkulasi
kendaraan

Area Parkir

Masjid

Fasilitas masjid
berada di luar
banguna terminal
untuk pengunjung
non penumpang

Batas Parkir
Ini di desain untuk wadah
tanaman peneduh dan
garis batas tegas untuk
area parkir kendaraan

Land Side 

Air Side

Pada area ini dapat menampung
paling banyaknya 26 minibus.  
Dengan ukuran batas parkir setiap
minibus 600 x 250 cm.

Parkir Mini Bus

Parkir Sepeda Motor

Parkir MObil

Jalur Evakuasi

Pada area ini dapat menampung
paling banyaknya 234 motor.  
Dengan ukuran batas parkir setiap
motor 100 x 240 cm.

Pada area ini dapat menampung
paling banyaknya 364 mobil.  
Dengan ukuran batas parkir setiap
mobil 250 x 500 cm.

Jalur ini mempunya akses
langsung kejalan utama tanpa
melewati gate entrance untuk
apabila terjadi kecelakaan
penerbangan



Denah Bangunan Terminal - ّتشكل
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AREA CHECK IN

PENGAMBILAN BAGASI

TOILET

TOILET

VOIDVOID VOID

AREA SERVICE

A-A

B-B

C-C

DENAH LANTAI 2
1 : 600

DENAH LANTAI 1
1 : 600

Area Check In

LANTAI 1

Ruang Tunggu

Pengambilan Bagasi

Area Publik Lt.1

Fligt Information Display

Toko Oleh - oleh

Tampak Depan Tampak Belakang

Ruang - ّتشكل

Lantai 1 dan lantai 2 dibedakan karena memiliki sifat ruang yang berbeda. Dimana lantai 1 masih bisa di
akses oleh non-penumpang sedangkan lantai 2 hanya bisa diakses oleh penumpang saja

LANTAI 2
Area Kedatangan
Area Keberangkatan
Pusat Informasi 
Retail
Food Court
Area Tunggu

Retail
Area CheckIn
Security Check
Ruang Tunggu
Boarding Gate
Kantor Maskapai

Area Transit
Pengambilan Bagasi
Ruang Tunggu
Toilet 
Musholla
Area Service

Tampak Samping Kanan Tampak Samping Kiri
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TAMPAK ATAS MASJID
1 : 350

DENAH MASJID
1 : 350

Bangunan Masjid
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Tampak Utara

Tampak Selatan

Tampak Timur

Tampak Barat

Air Trafic Control Tower

TAMPAK ATC TOWER
1 : 550

DENAH ATC TOWER
1 : 550
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Tampak Kawasan Tampak Kawasan 

Ornamen Bubungan

(Crest) : 

Material GRC (Glass
Reinforced Concrete)
pracetak dengan motif
ukiran flora dayak

Penutup Atap (Roofing) : 

Lembaran Bitumen
Selulosa warna Autumn
Brown

Struktur Kerangka Atap 
(Space Frame) : 
Pipa Baja Steel dengan
sambungan Ball Joint finishing
wood stain

KUda- Kuda Truss (Suport
Trusses)

Besi Hollow dengan lapisan
Wood Stain

Struktur Kolom Beton
Bertulang
(Reinforced Concrete) : 
Dengan cladding komposit
kayu (WPC) untuk area
interior Pondasi Tiang Pancang

Tiang Pancang Beton dengan
kedalaman bored pile 30
meter

Pipa Baja Steel

Skema Struktur

Skema Elektrikal

Skema Air Bersih

Skema Air Kotor

Sistem Elektrikal

Sumber listrik dari PLN dialiskan di
Power House MDP kemudian di
distribusikan kesetiap bangunan

MDP SDP BangunanPLN

Sistem Air bersih

Air dari sumur bor di tampung
kemudian didistribusikan ke GWT
setiap masa untuk keperluan utilitas

GWT 
Kawasan

GWT /
Bangunan

Limbah dari setiap masa diolah di
SPT bangunan kemudian
disalurkan ke SPT Kawasan
kemudian ke sumur resapan baru
ke dialirkan ke pembuangan kota.

Sistem Limbah

Pembuangan
Kota

Wadah Limbah
Bangunan 

SPT Sumur
Resapan
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